
 
 

 

 



 



ABSTRAK 

 Alvita Feronika Y. Tampinongo, 2016. Nim 341411011. Tradisi Rego pada Upacara 

Pernikahan Masyarakat Suku Kulawi Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi Propinsi Sulawesi 

Tengah, Skripsi, 2016. Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik Fakultas Sastra dan 

Budaya Universitas Negeri Gorontalo, 2016. Pembimbing I : Ipong Niaga, S.Sn, M.Sn dan 

Pembimbing II : Mimy Astuty Pulukadang, S.Pd, M.Sn.  

Rego merupakan tradisi turun-temurun masyarakat suku Kulawi yang selalu dihadirkan pada 

kegiatan upacara adat masyarakat Kulawi, terutama pada upacara pernikahan yang 

dilaksanakan untuk menyambut pengantin dan juga memberikan nasehat serta pesan kepada 

kedua mempelai. Rego dilaksanakan pada acara adat memua yaitu untuk menyambut 

pengantin pria di rumah pengantin wanita, dan juga pada acara adat pebaunia pada saat 

menyambut kedua mempelai setelah selesai melaksanakan pembayaran mahar. Perbedaan 

kedua rego ini hanya terletak pada syair saja, gerakan tetap sama. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah tradisi 

rego yang berasal dari Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah. Data penelitian 

diperoleh melalui tahap observasi, wawancara, serta dokumentasi. Data dianalisis melalui 

langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rego memiliki 2 gerakan khas atau gerak inti dan 1 motif gerak yang 

dikombinasikan dengan gerak melangkah mundur dan kesamping. Gerakan-gerakan dan pola 

lantai tari rego sangat sederhana, pola lantainya hanya berbentuk setengah lingkaran dari 

awal sampai akhir. Iringannya juga hanya berupa nyanyian dari penari rego itu sendiri.  

Kata Kunci : Tradisi, Tari Rego, Suku Kulawi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 


